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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kondisi lingkungan belajar 

adalah (rata-rata 3,55  ± 0,27). Terdapat hubungan yang signifikan dengan t 

hitung = 6,901 dan koefesien determinasi sebesar 12,0 %, hal ini berarti 

kondisi lingkungan belajar (X) berkontribusi terhadap hasil belajar IPA 

siswa (Y). Hubungan kondisi lingkungan belajar dengan hasil belajar secara 

secara umum memperlihatkan hubungan yang rendah (r = 0,120). Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kesiapan belajar 

yang baik mulai dari kesiapan dalam kondisi tubuh, kesiapan saran dan 

prasarana, dan kesiapan dalam hal lainnya, akan memberikan dampak 

kepada hasil belajar siswa tersebut. Begitu juga sebaliknya siswa yang tidak 

memilik kesiapan yang baik dan benar akan membuat turunnya hasil belajar 

siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini hendaknya bagi sekolah dapat dijadikan sebagai 

masukan yang positif dalam upaya memperhatikan kesiapan belajar siswa 

sebelum memulai proses pembelajaran dan juga mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 



 

 UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

 

55 

2. Bagi guru dan orang tua yaitu diharapkan guru maupun orang tua dapat 

menperhatikan kondisi lingkungan belajar pada siswa, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

3. Pembaca hendakanya penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan 

untuk mengkaji permasalahan yang sama mengenai hubungan kondisi 

lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa. 
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